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Abstract 

Islamic education management has a central role in creating an education system that is able to integrate 

Islamic values into all aspects of learning. This article comprehensively discusses strategies, challenges and 

effective implementation in improving the quality of Islamic value-based education. The main strategies 

include Islamic value-based planning, which includes the preparation of an integrative curriculum that 

harmonizes general knowledge with Islamic teachings, human resource development that involves training 

and coaching educators to be competent in teaching with an Islamic approach, and the use of technology 

as a modern learning tool that is relevant to the needs of the digital era.However, the implementation of 

this strategy is inseparable from various challenges, such as limited resources in the form of funds, 

infrastructure, and educators, the influence of globalization and secularization that has the potential to shift 

Islamic values, as well as obstacles in creating synergy between educational institutions, government, and 

society. In addition, the uncontrolled use of technology can also have a negative impact if not directed 

appropriately.The implementation of the strategy requires close collaboration between all stakeholders, 

including the development of Islamic value-based education programs that are adaptive to the times, the 

management of facilities and infrastructure that support an Islamic learning environment, and continuous 

evaluation that assesses success both in terms of academic and Islamic character strengthening.The article 

concludes that the success of Islamic education management relies heavily on an integrated, innovative and 

sustainable approach. The main recommendations include increasing government policy support, providing 

adequate funding, and strengthening the competence of educators. With these measures, Islamic education 

is expected to produce a superior generation, not only in this world but also in the hereafter. 

Keywords: Islamic Education Management, Islamic Values, Education Strategy, Education Qualit 

 

Abstrak  

Manajemen pendidikan Islam memiliki peran sentral dalam menciptakan sistem pendidikan yang 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam semua aspek pembelajaran. Artikel ini 

membahas secara komprehensif strategi, tantangan, dan implementasi yang efektif dalam 



PRODU: Prokurasi Edukasi-Jurnal Manajemen Pendidikan Islam                                                
[P-ISSN: 2721-270X]*****Volume 7, Nomor 1, Juni 2025***** [E-ISSN: 2721-3439] 

 

59  Fajar Ihsanul Rizki & Dkk  |Stategi, Tantangan dan Implementasi....  

 

meningkatkan mutu pendidikan berbasis nilai Islam. Strategi utama meliputi perencanaan berbasis 

nilai Islami, yang mencakup penyusunan kurikulum integratif yang menyelaraskan ilmu 

pengetahuan umum dengan ajaran Islam, pengembangan sumber daya manusia yang melibatkan 

pelatihan dan pembinaan tenaga pendidik agar kompeten dalam mengajar dengan pendekatan 

Islami, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana pembelajaran modern yang relevan dengan 

kebutuhan era digital.Namun, penerapan strategi ini tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya baik dalam bentuk dana, infrastruktur, maupun tenaga pendidik, 

pengaruh globalisasi dan sekularisasi yang berpotensi menggeser nilai-nilai Islam, serta kendala 

dalam menciptakan sinergi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat. Selain itu, 

penggunaan teknologi yang tidak terkontrol juga dapat membawa dampak negatif jika tidak 

diarahkan dengan tepat.Implementasi dari strategi tersebut menuntut kolaborasi yang erat antara 

semua pemangku kepentingan, termasuk pengembangan program pendidikan berbasis nilai Islam 

yang adaptif terhadap perkembangan zaman, pengelolaan sarana dan prasarana yang mendukung 

lingkungan pembelajaran Islami, serta evaluasi berkelanjutan yang menilai keberhasilan baik dari 

sisi akademik maupun penguatan karakter Islami.Artikel ini menyimpulkan bahwa keberhasilan 

manajemen pendidikan Islam sangat bergantung pada pendekatan yang terintegrasi, inovatif, dan 

berkelanjutan. Rekomendasi utama mencakup peningkatan dukungan kebijakan pemerintah, 

penyediaan dana yang memadai, dan penguatan kompetensi tenaga pendidik. Dengan langkah-

langkah ini, pendidikan Islam diharapkan dapat mencetak generasi yang unggul, tidak hanya di 

dunia tetapi juga di akhirat. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Nilai Islami, Strategi Pendidikan, Mutu Pendidikan 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kompetensi 

individu berdasarkan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks globalisasi, tantangan yang dihadapi oleh 

pendidikan Islam semakin kompleks, termasuk kebutuhan untuk mempertahankan relevansi ajaran 

Islam dalam dunia modern yang terus berkembang (Al-Attas, 1979). Manajemen pendidikan Islam 

menjadi kunci untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan mampu merancang dan 

mengimplementasikan strategi yang efektif guna mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini, integrasi 

nilai-nilai Islam dalam kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi 

menjadi prioritas utama (Nasution, 2005). 
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Menurut Zuhdi (2018), pendidikan berbasis nilai Islam bertujuan untuk menciptakan 

keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter Islami. Hal ini 

membutuhkan pendekatan manajemen yang holistik dan berbasis nilai, yang melibatkan 

perencanaan strategis, pelaksanaan yang konsisten, dan evaluasi berkelanjutan. Salah satu strategi 

yang dapat diterapkan adalah pengembangan kurikulum integratif yang menggabungkan ilmu 

pengetahuan umum dengan nilai-nilai Islam. Kurikulum ini tidak hanya mengajarkan aspek 

kognitif, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan psikomotorik siswa (Tilaar, 2012). 

Tantangan dalam penerapan manajemen pendidikan Islam sangat beragam. Keterbatasan 

sumber daya, seperti pendanaan, fasilitas, dan tenaga pendidik, sering menjadi hambatan utama 

(Nasution, 2005). Selain itu, globalisasi dan sekularisasi dapat menggeser fokus pendidikan dari 

nilai-nilai Islami ke orientasi materialistik. Zuhdi (2018) menambahkan bahwa tantangan teknologi 

juga tidak dapat diabaikan. Di satu sisi, teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk 

pembelajaran, tetapi di sisi lain, tanpa kontrol yang tepat, teknologi dapat membawa pengaruh 

negatif bagi siswa. 

Implementasi strategi manajemen pendidikan Islam memerlukan sinergi antara berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Al-Attas 

(1979) menekankan pentingnya dukungan kebijakan yang berpihak pada pengembangan 

pendidikan Islam, serta investasi dalam pengembangan kompetensi tenaga pendidik. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi pendidikan berbasis Islam dapat menjadi solusi untuk mengatasi beberapa 

tantangan yang ada. 

Dengan demikian, pendidikan Islam harus terus berinovasi untuk menghadapi tantangan zaman. 

Peran manajemen yang terencana dan terstruktur menjadi faktor kunci dalam meningkatkan mutu 

pendidikan berbasis nilai Islam. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi, tantangan, dan 

implementasi yang relevan dalam konteks tersebut, dengan memberikan rekomendasi yang dapat 

diterapkan oleh berbagai pihak untuk menciptakan pendidikan Islam yang unggul dan berdaya 

saing. 

Konsep Manajemen Pendidikan Islam Manajemen pendidikan Islam mencakup berbagai 

aspek, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilandasi oleh 

nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis. Prinsip-prinsip utama dalam manajemen pendidikan Islam meliputi 

keikhlasan, amanah, musyawarah, dan keadilan. Konsep ini menekankan pentingnya membangun 
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lingkungan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan akhlak, ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan praktis. 

Strategi Implementasi Strategi implementasi manajemen pendidikan Islam dapat dilakukan melalui: 

1. Perencanaan Berbasis Nilai Islami: Menyusun kurikulum yang mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan umum dengan nilai-nilai Islam. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM): Meningkatkan kompetensi guru melalui 

pelatihan dan pembinaan berkelanjutan. 

3. Teknologi Pendidikan: Memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran Islami, 

seperti platform e-learning berbasis Islam. 

4. Pengelolaan Sarana dan Prasarana: Menciptakan lingkungan fisik dan non-fisik yang 

kondusif bagi pembelajaran. 

5. Evaluasi Berkelanjutan: Menggunakan pendekatan evaluasi holistik yang mencakup aspek 

akademik dan akhlak. 

Tantangan dalam Manajemen Pendidikan Islam 

1. Keterbatasan Sumber Daya: Masih banyak lembaga pendidikan Islam yang mengalami 

keterbatasan dana, tenaga pendidik, dan fasilitas. 

2. Globalisasi dan Sekularisasi: Pengaruh globalisasi dapat mengaburkan nilai-nilai Islam 

dalam pendidikan. 

3. Teknologi dan Digitalisasi: Meskipun memberikan peluang, teknologi juga membawa 

tantangan berupa konten yang tidak sesuai dengan nilai Islami. 

4. Kurangnya Sinergi: Minimnya kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam, pemerintah, 

dan masyarakat. 

KAJIAN TEORI  

Pendidikan berbasis nilai Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang berkarakter 

Islami, yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keimanan, ilmu pengetahuan, dan amal. Menurut 

Al-Attas (1993), pendidikan Islam adalah proses penyemaian adab yang mencakup aspek spiritual, 

intelektual, dan moral. Strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan berbasis nilai Islam 

mencakup integrasi kurikulum Islami yang menyelaraskan ilmu duniawi dan ukhrawi, 

pengembangan kompetensi pendidik melalui pelatihan nilai-nilai Islam, serta penerapan metode 

pembelajaran kontekstual dan kolaboratif yang menanamkan nilai-nilai keislaman (Hadi, 2021). 
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Tantangan yang sering dihadapi meliputi kurangnya pemahaman pendidik tentang konsep 

pendidikan Islami, resistensi terhadap perubahan kurikulum, dan pengaruh budaya global yang 

sering bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Syamsuddin, 2019). Selain itu, keterbatasan sumber 

daya, seperti bahan ajar berbasis Islam, juga menjadi kendala signifikan. 

Implementasi peningkatan mutu pendidikan berbasis nilai Islam memerlukan pendekatan 

sistemik. Hasan (2017) menekankan pentingnya sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat 

dalam membangun budaya Islami. Langkah konkret meliputi pembaruan kurikulum yang 

menekankan pada nilai-nilai tauhid, pelatihan guru secara berkala, serta evaluasi dan monitoring 

berkelanjutan untuk memastikan implementasi berjalan sesuai tujuan. Dengan demikian, 

pendidikan berbasis nilai Islam dapat mencetak generasi berkarakter Islami yang siap menghadapi 

tantangan zaman. 

Kajian teori dalam manajemen pendidikan Islam mencakup tiga aspek utama, yaitu strategi, 

tantangan, dan implementasi dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis nilai Islam. Setiap 

aspek memiliki dimensi teori dan praktik yang relevan dengan perkembangan zaman. 

1. Strategi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Berbasis Nilai Islam Strategi 

merupakan rencana tindakan yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam konteks pendidikan Islam, strategi berfokus pada integrasi nilai-nilai Islami 

ke dalam proses pembelajaran dan pengelolaan lembaga pendidikan. Menurut Al-Attas 

(1979), pendidikan Islam harus bertujuan untuk membentuk manusia yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia. Oleh karena itu, strategi 

pendidikan Islam mencakup: 

o Pengembangan Kurikulum Integratif: Kurikulum yang menggabungkan ilmu 

pengetahuan umum dengan nilai-nilai Islam, sehingga siswa mampu memahami 

hubungan antara dunia dan akhirat. 

o Peningkatan Kualitas Guru: Guru harus dilatih untuk menerapkan metode 

pengajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti pendekatan tematik 

dan pembelajaran berbasis nilai (Nasution, 2005). 

o Pemanfaatan Teknologi Pendidikan: Teknologi dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi Islami secara menarik dan interaktif, seperti melalui e-

learning berbasis Islam (Zuhdi, 2018). 

2. Tantangan dalam Manajemen Pendidikan Islam Tantangan utama dalam penerapan 

pendidikan berbasis nilai Islam meliputi aspek internal dan eksternal. Tantangan internal 
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mencakup keterbatasan sumber daya manusia dan keuangan, sedangkan tantangan 

eksternal melibatkan pengaruh globalisasi dan sekularisasi. Tilaar (2012) mencatat bahwa 

globalisasi membawa pengaruh besar pada sistem pendidikan, termasuk dalam menggeser 

nilai-nilai tradisional. Selain itu, keterbatasan dana sering menjadi kendala dalam penyediaan 

fasilitas pendidikan yang memadai. 

3. Implementasi Strategi dalam Pendidikan Islam Implementasi strategi melibatkan 

penerapan rencana yang telah disusun ke dalam praktik nyata. Dalam pendidikan Islam, 

implementasi strategi mencakup pengelolaan sumber daya, penyediaan fasilitas, dan 

pengawasan terhadap proses pembelajaran. Zuhdi (2018) menyatakan bahwa implementasi 

yang sukses memerlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat. Selain itu, evaluasi berkelanjutan harus dilakukan untuk memastikan bahwa 

tujuan pendidikan tercapai. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk 

mengkaji strategi, tantangan, dan implementasi dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis nilai 

Islam. Pendekatan kualitatif berfungsi untuk menggali dan menganalisis fenomena terkait 

manajemen pendidikan Islam dengan cara yang holistik. Dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada 

strategi yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan, tantangan yang dihadapi, dan 

implementasi strategi tersebut di lapangan. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk memahami 

hubungan antara konsep-konsep yang relevan dalam konteks pendidikan berbasis nilai Islam 

(Bogdan & Biklen, 2007). pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang bersifat naratif. Pendekatan ini relevan 

untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam manajemen pendidikan Islam, termasuk 

strategi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan langkah-langkah implementasi yang telah 

dilakukan Menurut Creswell (2014). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur dan wawancara mendalam 

dengan pemangku kepentingan dalam pendidikan Islam, seperti kepala sekolah, guru, dan pengelola 

lembaga pendidikan. Studi literatur dilakukan dengan menelaah buku, artikel jurnal, dan dokumen 

terkait yang membahas manajemen pendidikan Islam. Menurut Yin (2018), studi literatur adalah 

metode penting dalam penelitian kualitatif karena memberikan landasan teoretis yang kuat untuk 

analisis data. 
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Wawancara mendalam digunakan untuk menggali perspektif praktisi mengenai 

implementasi strategi pendidikan Islam. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

wawasan langsung tentang pengalaman dan pandangan mereka. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan proses pengkodean data, identifikasi tema 

utama, dan interpretasi temuan (Braun & Clarke, 2006). Pendekatan ini membantu dalam 

mengorganisir data menjadi pola-pola yang bermakna untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan informasi dari berbagai sumber data untuk menemukan kesesuaian dan perbedaan 

(Miles & Huberman, 1994). Selain itu, diskusi dengan ahli di bidang pendidikan Islam dilakukan 

untuk memperoleh masukan dan verifikasi terhadap temuan penelitian. Hasil dari metode ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana strategi, tantangan, dan 

implementasi dalam manajemen pendidikan Islam diterapkan dalam praktik. 

 

HASIL/TEMUAN  

Penelitian ini menemukan bahwa strategi utama dalam meningkatkan mutu pendidikan 

berbasis nilai Islam meliputi pengembangan kurikulum integratif, pelatihan tenaga pendidik, dan 

pemanfaatan teknologi berbasis Islam. Kurikulum integratif dirancang untuk menyelaraskan ajaran 

Islam dengan berbagai disiplin ilmu, sehingga peserta didik mampu memahami hubungan antara 

nilai-nilai agama dan realitas kehidupan modern (Al-Attas, 1979). Pelatihan tenaga pendidik 

mencakup pengembangan kompetensi dalam mengajar dengan pendekatan Islami, seperti metode 

tematik dan pembelajaran berbasis nilai (Nasution, 2005). Pemanfaatan teknologi juga menjadi 

fokus utama, dengan penggunaan aplikasi dan platform digital yang mendukung pembelajaran 

Islami secara interaktif dan menarik (Zuhdi, 2018). 

Penelitian ini juga menyoroti sejumlah tantangan signifikan yang menghambat keberhasilan 

implementasi strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis nilai Islam. Salah satu 

tantangan terbesar adalah keterbatasan sumber daya, yang mencakup aspek dana, infrastruktur, dan 

ketersediaan tenaga pendidik yang kompeten. Dana yang terbatas sering kali menjadi penghalang 

dalam pengadaan fasilitas pendidikan yang memadai, seperti ruang kelas yang layak, laboratorium, 

dan akses ke teknologi modern. Tanpa infrastruktur yang memadai, proses pembelajaran sulit 

berlangsung secara optimal (Tilaar, 2012). 
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Selain keterbatasan finansial, kurangnya tenaga pendidik yang memiliki kompetensi di 

bidang pendidikan Islami juga menjadi masalah krusial. Banyak lembaga pendidikan Islam 

menghadapi kesulitan dalam merekrut dan mempertahankan guru-guru yang tidak hanya ahli dalam 

bidang ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam. 

Hal ini berdampak langsung pada kualitas pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai Islami kepada 

siswa. 

Pengaruh sekularisasi melalui globalisasi juga menjadi tantangan besar. Globalisasi 

membawa arus informasi, budaya, dan nilai-nilai yang sering kali bertentangan dengan prinsip-

prinsip Islam. Proses sekularisasi ini dapat menggeser prioritas pendidikan Islam dari membangun 

akhlak mulia menjadi lebih berorientasi materialistik. Tilaar (2012) mencatat bahwa globalisasi 

cenderung mempromosikan nilai-nilai individualisme dan konsumtivisme, yang dapat mengikis 

kepekaan terhadap nilai-nilai keagamaan. 

Tantangan ini semakin diperparah oleh kurangnya sinergi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat. Kerjasama yang lemah di antara pemangku kepentingan ini 

menghambat implementasi kebijakan pendidikan Islam yang efektif. Misalnya, dukungan 

pemerintah terhadap pendidikan Islam sering kali terbatas pada kebijakan normatif tanpa diikuti 

oleh alokasi sumber daya yang memadai. Di sisi lain, masyarakat dan lembaga pendidikan juga 

terkadang kurang responsif dalam mengambil peran aktif untuk mendukung kebijakan tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan upaya kolaboratif yang melibatkan semua 

pemangku kepentingan. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan kebijakan yang berpihak 

pada pendidikan Islam, termasuk alokasi anggaran yang memadai dan pemberian insentif bagi 

tenaga pendidik. Selain itu, pengembangan sumber daya manusia, terutama melalui pelatihan 

berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan guru, menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

implementasi strategi pendidikan berbasis nilai Islam (Zuhdi, 2018). 

Untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini, digunakan metode triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai sumber data guna menemukan kesesuaian 

dan perbedaan (Miles & Huberman, 1994). Selain itu, diskusi dengan ahli di bidang pendidikan 

Islam dilakukan untuk memperoleh masukan dan verifikasi terhadap temuan penelitian. Hasil dari 

metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana strategi, 

tantangan, dan implementasi dalam manajemen pendidikan Islam diterapkan dalam praktik. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi yang efektif memerlukan 

pendekatan yang terencana dan terintegrasi. Sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat menjadi kunci utama dalam menciptakan pendidikan Islam yang berkualitas. Selain itu, 

penggunaan teknologi berbasis nilai Islami dapat menjadi alat yang efektif untuk mengatasi 

tantangan zaman, asalkan dikendalikan dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dengan langkah-langkah ini, pendidikan Islam diharapkan dapat mencetak generasi yang tidak 

hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki karakter Islami yang kuat, siap menghadapi 

dinamika global tanpa kehilangan identitas keislaman. 

PENUTUP  

Peningkatan mutu pendidikan berbasis nilai Islam merupakan kebutuhan mendesak dalam 

menghadapi dinamika globalisasi dan tantangan zaman. Penelitian ini menegaskan bahwa strategi 

yang efektif, tantangan yang diidentifikasi secara cermat, dan implementasi yang terencana adalah 

kunci keberhasilan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem pendidikan. 

Strategi utama yang dapat diterapkan meliputi pengembangan kurikulum integratif yang 

memadukan ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai Islami, peningkatan kualitas tenaga 

pendidik melalui pelatihan dan pembinaan berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi modern 

sebagai sarana pembelajaran berbasis nilai Islam. Namun, keberhasilan strategi tersebut tidak 

terlepas dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur, dan 

pendanaan, serta pengaruh sekularisasi yang sering kali menggeser prioritas pendidikan dari nilai-

nilai keislaman ke orientasi materialistik. Tantangan ini diperparah oleh kurangnya sinergi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam mendukung upaya peningkatan mutu 

pendidikan Islam. 

Implementasi yang efektif membutuhkan pendekatan holistik dan kolaboratif. Pemerintah, 

sebagai pembuat kebijakan, perlu memberikan dukungan yang lebih besar melalui regulasi yang 

berpihak pada pendidikan Islam, penyediaan dana, dan pembangunan infrastruktur yang memadai. 

Lembaga pendidikan harus fokus pada pengelolaan yang profesional dan inovatif, sementara 

masyarakat memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

karakter Islami bagi generasi muda. Teknologi berbasis nilai Islam juga perlu dioptimalkan untuk 

menjawab tantangan era digital, dengan tetap menjaga prinsip-prinsip moral dan etika Islam dalam 

penggunaannya. 
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Kesimpulannya, pendidikan berbasis nilai Islam tidak hanya berorientasi pada keberhasilan 

akademis, tetapi juga pembentukan karakter mulia dan akhlak Islami. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan ini memerlukan komitmen, inovasi, dan kerja sama dari seluruh 

pemangku kepentingan. Dengan strategi yang tepat dan implementasi yang berkelanjutan, 

pendidikan Islam dapat menjadi fondasi bagi terciptanya generasi unggul yang mampu bersaing di 

dunia global sekaligus menjaga nilai-nilai keislaman sebagai pedoman hidup. 

Rekomendasi dari penelitian ini mencakup pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap sistem 

pendidikan Islam, pengembangan kurikulum adaptif terhadap kebutuhan zaman, dan penguatan 

kompetensi tenaga pendidik. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan berbasis nilai Islam dapat 

terus berkembang sebagai pilar utama dalam membangun masyarakat yang madani dan berakhlak 

mulia. 
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